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Abstract: Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan mendorong 

pengembangan media pembelajaran digital yang dapat mendukung 

penyampaian materi secara lebih menarik dan terstruktur. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah flipbook digital yang mengintegrasikan materi, 

gambar, video dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran flipbook pembuatan kue bika ambon 

pada mata kuliah Kue Tradisional serta mengetahui tingkat kelayakannya. 

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk 

yang dihasilkan berupa flipbook berbasis Heyzine yang memuat materi 

pembelajaran, gambar, video, serta soal evaluasi yang terintegrasi dengan 

platform Wayground. Subjek penelitian terdiri atas ahli media, ahli bahasa, ahli 

materi, serta mahasiswa program studi Pendidikan Tata Boga Universitas 

Negeri Jakarta. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media memperoleh nilai kelayakan dari ahli media sebesar 

96%, ahli bahasa 95,4%, dan ahli materi 94,6%, yang seluruhnya termasuk 

kategori sangat layak. Hasil uji coba pengguna menunjukkan persentase sebesar 

85,4% pada uji coba satu-satu, 95,6% pada uji coba kelompok kecil, dan 92,4% 

pada uji coba kelompok besar, yang seluruhnya berada pada kategori sangat 

layak. Selain itu, tanggapan mahasiswa pada tahap disseminate memperoleh 

persentase sebesar 92,5% dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil 

tersebut, media pembelajaran flipbook pembuatan kue bika ambon dinyatakan 

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Kue 

Tradisional. 

 

Keywords: bika ambon, flipbook, kue tradisional, media pembelajaran, 

Research and Development (R&D). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada era Society 5.0, pemanfaatan 

teknologi telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan. Salah 

satu bidang yang mengalami perkembangan pesat 

akibat kemajuan teknologi adalah bidang 

pendidikan (Depita, 2024). Dalam sektor 

pendidikan, peran teknologi yang semakin meluas 

menunjukkan bahwa pemanfaatannya tidak hanya 

sekadar sebagai alat bantu, tetapi menjadi bagian 

penting dalam mendukung aktivitas 

pembelajaran. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi yang kian cepat, dunia pendidikan 

diharuskan untuk beradaptasi dengan kemajuan 

tersebut guna meningkatkan kualitas pendidikan 

(Agustian & Salsabila, 2021; Pratama & Wibawa, 

2022). Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan berbagai 

perangkat dan media digital, seperti perangkat 

keras, perangkat lunak, platform pembelajaran 

daring, aplikasi edukasi dan multimedia untuk 

mendukung serta meningkatkan kualitas di 

berbagai jenjang pendidikan (Baroroh et al., 

2024).  

Sebagai salah satu wujud implementasi 

teknologi dalam pembelajaran, berbagai media 

pembelajaran digital terus dikembangkan demi 

mewujudkan proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik, salah satunya adalah 

flipbook. Flipbook merupakan media 

pembelajaran interaktif yang dapat ditinjau 

melalui perangkat elektronik dan mampu 

mengombinasikan berbagai elemen media seperti 

teks, gambar, animasi, audio dan juga video, 
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sehingga penyajian materi menjadi lebih menarik 

dan interaktif (Budiarto, 2021; Purnomo et al., 

2024).  

Penelitian oleh Prisila et al., (2021) 

didapatkan hasil bahwa flipbook Digital Panduan 

Praktikum Sequence of Service sangat layak 

digunakan pada mata kuliah Tata Hidang. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian dari 

Putri Diajengsari et al., (2023) yang membuktikan 

bahwa penerapan media pelatihan flipbook digital 

Variasi Roti Manis efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta. Hasil kedua penelitian 

tersebut menandakan bahwa media pembelajaran 

flipbook memiliki potensi yang baik untuk 

diterapkan pada proses pembelajaran karena 

mampu menampilkan materi secara lebih 

menarik, interaktif dan sederhana. Karakteristik 

tersebut menjadikan flipbook berpotensi untuk 

digunakan pada materi yang memerlukan 

demonstrasi visual secara bertahap dan memiliki 

tingkat kompleksitas yang tinggi, seperti pada 

mata kuliah Kue Tradisional, khususnya materi 

pembuatan kue bika ambon (Sabitri et al., 2024). 

Berbagai penelitian telah mengembangkan 

flipbook pada berbagai mata kuliah di bidang tata 

boga. Namun penelitian tersebut masih berfokus 

pada materi yang relatif sederhana dan belum 

mengakomodasi materi yang memiliki prosedur 

kompleks seperti pembuatan kue bika ambon. 

Padahal proses pembuatan kue bika ambon 

melibatkan proses fermentasi yang lama serta 

teknik pemanggangan yang tepat sehingga dapat 

membentuk serat halus yang merupakan ciri khas 

dari kue bika ambon (Dida Aqila & 

Ekawatiningsih, 2021). Materi pembuatan kue 

bika ambon termasuk dalam materi yang memiliki 

tingkat kompleksitas tinggi karena memerlukan 

ketelitian dalam pembentukan serat atau jeruji 

halus, proses fermentasi yang relatif lama, dan 

juga teknik pemanggangan yang berbeda kue 

tradisional panggang pada umumnya 

(Rahmawati, 2016). Kompleksitas pembuatan kue 

bika ambon yang tinggi ini sejalan dengan hasil 

analisis kebutuhan terhadap mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tata Boga yang telah 

mempelajari mata kuliah Kue Tradisional 

menyatakan bahwa sebanyak 54,8% responden 

mengalami kesulitan saat mempelajari materi kue 

bika ambon. Kesulitan tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa memerlukan media 

pembelajaran yang mampu menyajikan tahapan 

pembuatan secara lebih sistematis dan visual 

sehingga setiap proses pembuatan kue bika 

ambon dapat dipahami lebih baik. 

Berdasarkan persoalan tersebut, penelitian 

ini ditujukan untuk mengembangkan media 

pembelajaran flipbook pada materi pembuatan 

kue bika ambon untuk Mata Kuliah Kue 

Tradisional. Kajian ini diharapkan dapat 

mewujudkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik materi pembuatan kue bika 

ambon serta menjadi alternatif media digital pada 

pembelajaran Mata Kuliah Kue Tradisional. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yang dikemukakan oleh 

Sivasailm Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel pada tahun 1974 karena setiap 

tahapannya cocok untuk pengembangan dan 

produksi sebuah produk berupa modul. (Fattah et 

al., 2020). Model pengembangan 4D terdiri dari 

empat tahapan, yaitu tahap Define atau tahap 

pendefinisian, tahap Design atau tahap 

perancangan, tahap Develop atau tahap 

pengembangan, dan tahap Disseminate atau tahap 

penyebaran. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2025 – Juni 2026 di Program 

Studi Pendidikan Tata Boga, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta.  

Subjek penelitian terdiri atas tiga orang 

validator, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 

bahasa serta mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Jakarta. 

Uji coba dilakukan secara bertahap, yaitu uji coba 

satu-satu yang melibatkan tiga orang mahasiswa, 

uji coba kelompok kecil yang melibatkan tujuh 

orang mahasiswa, uji coba kelompok besar yang 

melibatkan tiga puluh mahasiswa, serta uji respon 

kepada sepuluh orang mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah Kue Tradisional. 

Prosedur penelitian mengikuti tahapan 

model 4D. Tahap define dilakukan melalui 

analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

mahasiswa, analisis materi, analisis tugas, dan 

perumusan tujuan pembelajaran. Tahap design 

meliputi penyusunan instrumen penelitian, 

perancangan struktur dan tampilan flipbook, serta 

penyusunan materi pembelajaran. Tahap develop 

mencakup validasi produk oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa, dilanjutkan dengan revisi 

berdasarkan masukan validator serta uji coba 

kepada pengguna. Tahap disseminate dilakukan 

dengan penyebaran media kepada mahasiswa 

untuk memperoleh tanggapan terhadap media 

yang telah dikembangkan. 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5232


Shafiyah et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (3): 2850 – 2858 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5232 

 

2852 

 

 
Gambar 1. Prosedur Pengembangan 4D 

 
Data dalam kajian pengembangan media 

pembelajaran flipbook pembuatan kue bika 

ambon di analisis menggunakan pendekatan 

pengkajian deskriptif kuantitatif. Penghimpunan 

data dilakukan melalui kuesioner validasi yang 

diserahkan kepada ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa, serta kuesioner uji kelayakan yang 

dilakukan pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Boga UNJ yang telah mengambil 

mata kuliah Kue Tradisional. Instrumen penilaian 

menggunakan skala likert empat tingkat, yaitu 

skor 4 untuk kategori sangat baik, skor 3 untuk 

kategori baik, skor 2 untuk kategori tidak baik, 

dan skor 1 dengan kategori sangat tidak baik 

(Anjani, 2018). Nilai kelayakan pada setiap aspek 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑥𝑖 =  
∑ 𝑠

𝑆𝑚𝑎𝑥
 × 100% 

Keterangan: 

𝑥𝑖 = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

∑s = Jumlah skor 

Smax = Jumlah penilai 

Selanjutnya, hasil pengolahan data 

menggunakan rumus di atas, diterjemahkan 

berdasarkan tabel kriteria penilaian skor validasi 

berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Skor Validasi 

Skala Kategori Presentase 

5 Sangat Layak 81% - 100% 

4 Layak 61% - 80% 

3 Kurang Layak 41% - 60% 

2 Tidak Layak 21% - 40% 

1 Sangat Tidak Layak <20% 

Sumber: Daryono (2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

flipbook pembuatan kue bika ambon yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran pada mata 

kuliah Kue Tradisional. Pengembangan produk 

dikembangkan dengan menggunakan model 4D 

yang tercakup dari empat tahap pengembangan, 

yaitu (1) tahap pendefinisian, (2) tahap desain, (3) 

tahap pengembangan dan (4) tahap penyebaran.  

 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap define atau pendefinisian 

dilaksanakan dengan mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran flipbook pada 

materi pembuatan kue bika ambon. Tahapan ini 

terdiri dari lima fase, yaitu fase awal-akhir, fase 

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep, dan juga analisis tujuan pembelajaran.  

Pada fase pertama atau fase analisis awal 

akhir, dilakukan analisis kebutuhan dengan 

melakukan survey melalui Gform kepada 

mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah 

Kue Tradisional. Hasil analisis yang dilakukan 

menggunakan penyebaran kuesioner pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga 

UNJ yang telah mengambil mata kuliah Kue 

Tradisional mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran yang hingga saat ini digunakan 

yaitu PPT, Video, dan Resep Buku Kue 

Tradisonal. Kemudian, sebanyak 54,8% 

responden menyatakan bahwa media yang 

digunakan masih belum efektif untuk 

pembelajaran dan sebanyak 54,8% responden 
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masih mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi kue bika ambon.  

Selanjutnya sebanyak 51,6% responden 

menyatakan sangat setuju dan 48,4% setuju jika 

flipbook pembuatan kue bika ambon 

dikembangkan, karena mereka menganggap 

bahwa pembuatan kue bika ambon yang sulit dan 

riskan membutuhkan media pembelajaran yang 

berisi tahapan dan video ilustrasi yang lengkap 

mengenai tahapan pembuatan kue bika ambon. 

Beberapa responden lainnya menyatakan bahwa 

flipbook adalah media pembelajaran yang 

interaktif dan tidak cepat membuat bosan. Hal 

tersebut dikarenakan media pembelajaran 

flipbook merupakan campuran dari macam-

macam media seperti e-book, video, foto maupun 

audio. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

dari Nuryani et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa flipbook merupakan media yang memiliki 

tampilan menarik, mudah digunakan dan mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik karena 

mengintegrasikan unsur visual dan navigasi yang 

interaktif. 

Fase yang kedua pada tahapan ini adalah 

fase analisis siswa. Pada fase ini, peneliti 

memeriksa riwayat belajar, pengetahuan awal 

yang dimiliki mengenai materi kue bika ambon, 

serta kemampuan kognitif mahasiswa. Hasil dari 

analisis ini menandakan bahwa mayoritas 

responden memiliki latar belakang SMA baik 

jurusan IPA maupun IPS. Selain itu sebanyak 

53,3% responden menyatakan bahwa mereka 

belum pernah mempelajari materi kue bika 

ambon, dan juga sebanyak 93,3% responden 

menyatakan belum pernah membuat kue bika 

ambon sebelum mengambil mata kuliah Kue 

Tradisional. Fase ketiga adalah fase analisis tugas. 

Pada fase ini peneliti mengumpulkan selutuh jenis 

tugas baik individu maupun kelompok yang 

diberikan oleh dosen pengampu yang tercantum 

dalam Rancangan Pembelajaran Semester pada 

mata kuliah Kue Tradisional.  

Fase keempat adalah fase analisis konsep 

yang secara garis besar didapatkan dari fase -fase 

sebelumnya. Pada media pembelajaran flipbook 

pembuatan kue bika ambon, akan memuat 

penjelasan mengenai pengertian dari kue bika 

ambon, mengidentifikasi bahan dan alat yang 

digunakan pada pembuatan kue bika ambon, serta 

memahami tahapan dari pembuatan kue bika 

ambon. Fase yang terakhir adalah fase tujuan 

instruksional khusus. Berdasarkan dari fase 

sebelumnya dapat dirumuskan tujuan 

pembelajaran pada flipbook ini adalah 

menjelasakan pengertian kue bika ambon, 

mengidentifikasi bahan, alat dalam pembuatan 

kue bika ambon medan dan sukabumi, serta dapat 

memahami tahapan pembuatan kue bika ambon 

medan dan sukabumi.  

 

Tahap Design (Desain) 

Tahapan selanjutnya adalah tahap desain 

yang dilakukan setelah proses pendefinisian untuk 

merancang media pembelajaran yang sejalan 

dengan kebutuhan mahasiswa. Pada tahap ini 

disusun kisi-kisi tes berdasarkan indikator materi 

yang meliputi pengertian, perbedaan, bahan, alat, 

serta tahapan pembuatan kue bika ambon sebagai 

acuan penyusunan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, media 

flipbook dipilih karena memperoleh respon positif 

dari seluruh responden setuju terhadap 

pengembangannya. Hal tersebut dikarenakan 

flipbook mampu menggabungkan berbagai bentuk 

media dan dinilai menarik dan tidak mudah 

menimbulkan kebosanan dalam pembelajaran. 

Kemudian dalam pemilihan format media, dipilih 

aplikasi Canva untuk penyusunan materi dan 

penambahan foto yang kemudian dikonvert dalam 

bentuk PDF, aplikasi CapCut dipilih untuk 

melakukan pengeditan video pembelajaran, 

platform Wayground dipilih sebagai media 

evaluasi berbasis umpan balik, dan platform 

Heyzine dipilih untuk menggabungkan seluruh 

komponen menjadi flipbook interaktifyang dapat 

diakses melalui tautan dan juga QR Code. 

Selanjutnya pada tahap desain awal, GBIM, JM, 

dan Story board disusun sebagai acuan pada 

pengembangan media pada tahap berikutnya. 

Pemilihan flipbook sebagai media pembelajaran 

juga didukung oleh penelitian Sari & Ahmad 

(2021) yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran flipbook digital mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 

menyajikan materi secara lebih menarik, 

fleksibel, dan mudah diakses kapan saja. 

 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahapan selanjutnya adalah tahap 

pengembangan, media pembelajaran flipbook 

pembuatan kue bika ambon. Flipbook ini 

dikembangkan sesuai dengan rancangan awal 

yang meliputi penyusunan materi, video 

pembelajaran, evaluasi interaktif yang 

digabungkan dalam satu media.  

Setelah media pembelajaran flipbook 

pembuatan kue bika ambon dikembangkan, 

selanjutnya adalah melakukan validasi kepada 
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validator media, validator bahasa dan validator 

materi. Uji validasi media pembelajaran flipbook 

ini dilaksanakan oleh tiga orang validator, yaitu: 

1) satu orang ahli media yang merupakan dosen 

berkompeten dalam pembuatan media 

pembelajaran, 2) satu orang ahli bahasa yang 

adalah dosen Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, dan 3) satu orang ahli materi yang 

merupakan dosen pengampu mata kuliah Kue 

Tradisional.  

 

1) Validasi Ahli Media  

Hasil validasi dari validator media 

dijumlahkan dan rata-ratanya dihitung 

berdasarkan dengan aspek-aspek penilaian yang 

telah ditentukan. Di bawah ini merupakan hasil 

validasi terhadap media pembelajaran flipbook 

pembuatan kue bika ambon. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Validasi 
Kategori 

1. Desain Sampul 95% Sangat layak 

2.  Desain Isi 

Media 

97% Sangat layak 

Rata-Rata 96% Sangat layak 

 

2) Validasi Ahli Bahasa 

Hasil validasi dari ahli bahasa dijumlahkan 

dan rata-ratanya dihitung sesuai dengan aspek 

penilaian yang telah ditentukan. Berikut ini adalah 

hasil validasi terhadap media pembelajaran 

flipbook pembuatan kue bika ambon. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Validasi 
Kategori 

1. Kebenaran 

Bahasa 

93,75% Sangat layak 

2.  Keterbacaan 83,33% Sangat layak 

3. Kejelasan 

Istilah 

100% Sangat layak 

4. Kesepadanan 100% Sangat layak 

5. Efektivitas 

Kalimat 

100% Sangat layak 

Rata-Rata 95,4% Sangat layak 

 

3) Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi dari ahli materi dijumlahkan 

dan rata-ratanya dihitung sesuai dengan aspek 

penilaian yang telah ditentukan. Berikut ini adalah 

hasil validasi terhadap media pembelajaran 

flipbook pembuatan kue bika ambon. 
 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 

1. Kesesuaian Materi dengan capaian pembelajaran 100% Sangat layak 

2.  Kebenaran Materi Berdasarkan Literatur 91% Sangat layak 

3. Kesesuaian Materi Pendukung Pembelajaran 100% Sangat layak 

4. Kelengkapan dan Keterpaduan Materi 87,5% Sangat layak 

Rata-Rata 95,4% Sangat layak 

 

Setelah dilakukan validasi oleh validator 

media, bahasa dan materi, dilakukan revisi sesuai 

dengan usulan dan pertimbangan validator hingga 

didapatkan hasil seperti yang ditunjukkan pada 

tabel. Tingginya hasil validasi dari validator 

media, validator materi dan validator ahli bahasa 

mengindikasikan bahwa produk telah melengkapi 

aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa dan 

tampilan. Hasil tersebut selaras dengan penelitian 

Divayana et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

proses validasi oleh para ahli merupakan tahapan 

penting dalam menjamin kualitas media 

pembelajaran digital sebelum diimplementasikan 

atau diuji coba kepada pengguna. Selain itu, hasil 

peneliian ini juga memperkuat temuan dari 

Hardinata & Ruhiat (2023) yang menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran flipbook yang 

dikembangkan melalui model pengembangan 

memperoleh kategori sangat layak sehingga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran digital 

yang efektif. Selanjutnya dilakukan uji coba 

kepada pengguna secara bertahap, yaitu uji coba 

One to one atau uji coba satu-satu, uji coba Small 

Group atau uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

Field Test atau uji coba kelompok besar. 

1) Uji Coba Satu-Satu (One to One) 

Uji coba satu-satu dilakukan kepada tiga 

orang mahasiswa angkatan 2022 yang telah 

mengikuti mata kuliah Kue Tradisional. Berikut 

adalah hasil uji coba satu-satu. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Satu-satu 

No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 

1. Karakteristik Media 87,5% Sangat layak 

2.  Materi 83,3% Sangat layak 

3. Audio dan Visual 85,4% Sangat layak 

4. Manfaat dan Ketertarikan Peserta didik 85,4% Sangat layak 

Rata-Rata 95,4% Sangat layak 
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Berdasarkan hasil uji coba satu-satu, tidak 

ditemukan komentar maupun saran dari 

responden yang mengharuskan adanya perbaikan 

terhadap media pembelajaran flipbook pembuatan 

kue bika ambon. Hasil penilaian pada tahap ini 

menandakan bahwa flipbook telah memenuhi 

kriteria sangat layak untuk diterapkan. Oleh 

karena itu, tanpa dilakukannya revisi, media 

pembelajaran ini dilanjutkan ke tahap uji coba 

small group guna mendapatkan penilaian 

kelayakan dari kelompok pengguna yang lebih 

besar.  

 

2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group) 

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan 

kepada tujuh orang mahasiswa angkatan 2022 

yang telah mempelajari mata kuliah Kue 

Tradisional. Berikut ini adalah hasil uji coba small 

group. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 

1. Karakteristik Media 93,75% Sangat layak 

2.  Materi 98,57% Sangat layak 

3. Audio dan Visual 94,6% Sangat layak 

4. Manfaat dan Ketertarikan Peserta didik 95,5% Sangat layak 

Rata-Rata 95,6% Sangat layak 

 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil, 

diperoleh masukan dari responden terkait 

tampilan video yang menjelaskan perbedaan 

antara kue bika ambon Medan dan bika ambon 

Sukabumi. Responden menyampaikan bahwa 

posisi video belum presisi karena kurang berada 

di bagian tengah serta masih mengalami kendala 

saat diputar. Berdasarkan masukan tersebut, 

peneliti melakukan perbaikan pada media 

pembelajaran flipbook. Setelah revisi selesai 

dilakukan, media pembelajaran kemudian 

dilanjutkan ke tahap uji coba berikutnya, yaitu 

field test, untuk memperoleh penilaian dari 

kelompok pengguna yang lebih besar. 

 

3) Uji Coba Kelompok Besar (Field Test) 

Uji coba kelompok besar dilaksanakan 

kepada 30 orang mahasiswa angkatan 2023 yang 

telah mengikuti mata kuliah Kue Tradisional. 

Berikut ini adalah hasil uji coba field test. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No. Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 

1. Karakteristik Media 92% Sangat layak 

2.  Materi 93,8% Sangat layak 

3. Audio dan Visual 90,4% Sangat layak 

4. Manfaat dan Ketertarikan Peserta didik 93.5% Sangat layak 

Rata-Rata 92,4% Sangat layak 

 

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan 

hasil yang cukup signifikan antara uji coba satu-

satu dengan uji coba kelompok kecil. Peningkatan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan semakin baik kualitasnya dan 

semakin mudah digunakan oleh mahasiswa. 

Selain itu, hasil uji coba field test yang juga 

memperoleh kategori sangat layak menandakan 

bahwa media flipbook mampu menunjang proses 

pembelajaran secara efektif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Sudiarti et al. (2023) yang 

mengemukakan bahwa pemanfaatan media 

flipbook pada pembelajaran mampu menaikkan 

hasil belajar kognitif sekaligus kemampuan 

berpikir kritis pesera didik melalui penyajian 

materi yang lebih interaktif dan mudah dipahami. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari 

Raditya & Sujana (2021) yang menyatakan bahwa 

media flipbook memperoleh penilaian sangat 

layak dan mampu mendukung proses 

pembelajaran yang lebih aktif.  

 

Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahapan terakhir dari pengembangan 

flipbook pembuatan kue bika ambon adalah tahap 

disseminate atau tahap penyebaran. Flipbook 

yang telah dinyatakan layak di tahapan 

sebelumnya, selanjutnya diimplementasikan 

kepada mahasiswa dan memperoleh tanggapan 

yang positif, berikut adalah hasil uji respon 

mahasiswa. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Respon Mahasiswa 

No. 

Aspek 

Penilaian 

Hasil 

Validasi Kategori 

1. Keterkaitan 96% Sangat kuat 

2.  Kepuasan 89% Sangat kuat 

Rata-Rata 92,5% Sangat kuat 
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Hasil dari uji respon mahasiswa yang 

sangat positif menunjukkan bahwa media 

flipbook pembuatan kue bika ambon mampu 

meningkatkan ketertarikan serta kenyamanan 

belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keterkaitan dan kepuasan yang tinggi dalam 

mendukung proses pembelajaran. Hasil tersebut 

sesuai dengan kajian dari Setiadi et al. (2021) 

yang memberikan kesimpulan mengenai 

penggunaan media flipbook dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan.  

Setelah memperoleh hasil uji respons 

mahasiswa, media pembelajaran flipbook 

pembuatan kue bika ambon dinyatakan siap untuk 

dikemas dalam bentuk QR Code. Pengemasan 

media ini bertujuan agar pengguna dapat 

mengakses flipbook dengan lebih mudah, praktis, 

dan efisien melalui pemindaian QR Code 

menggunakan perangkat elektronik, seperti 

smartphone atau tablet. Penggunaan QR Code 

juga mempermudah mahasiswa sebagai sasaran 

utama pengembangan media dalam mengakses 

materi pembelajaran tanpa harus mengetikkan 

tautan secara manual. Dengan demikian, media 

pembelajaran dapat dimanfaatkan secara lebih 

cepat, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

 

Gambar 2. QR Code Flipbook Pembuataan Kue Bika 

Ambon 

 

Selain dikemas dalam bentuk QR Code, 

flipbook juga dipublikasikan melalui laman blog 

untuk memperluas jangkauan pemanfaatannya. 

Publikasi melalui blog memungkinkan 

masyarakat umum yang membutuhkan informasi 

mengenai pembuatan kue bika ambon dapat 

menjangkau media pembelajaran ini kapan dan di 

mana saja melalui jaringan internet. Keberadaan 

blog juga mendukung penyebarluasan media 

pembelajaran sehingga tidak hanya dimanfaatkan 

oleh mahasiswa, tetapi juga oleh pendidik, 

praktisi, maupun masyarakat yang memiliki 

ketertarikan terhadap pembuatan kue tradisional. 

Adapun tautan yang dapat digunakan untuk 

mengakses flipbook melalui laman blog adalah 

sebagai berikut: 

https://flipbookbikaambonmedansukabuminana.b

logspot.com/2026/06/flipbook-pembuatan-kue-

bika-ambon-medan.html 

 

Gambar 3. Tampilan Blog 

 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Hasil dari analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa materi pembuatan kue bika ambon 

membutuhkan media yang mampu menyajikan 

informasi secara sistematis, interaktif serta mudah 

diakses. Hal tersebut dikarenakan media 

pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

mendukung pembelajaran materi pembuatan kue 

bika ambon. Materi pembuatan kue bika ambon 

tidak hanya menutut pemahaman konsep, tetapi 

juga penguasaan prosedur yang sistematis, 

marena seluruh tahapan pembuatan memengaruhi 

kualitas produk akhir. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran perlu dirancang sesuai 

kebutuhan mahasiswa sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sesuai 

dengan hal tersebut, hasil dari penelitian Perdana 

et al. (2021) yang menyebutkan bahwa digitalisasi 

media pembelajaran melalui flipbook mampu 

menaikkan kualitas penyampaian materi karena 

mengintegrasikan berbagai bentuk informasi 

menjadi satu media. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil megembangkan 

media pembelajaran flipbook pembuatan kuue 

bika ambon pada mata kuliah Kue Tradisional 

menggunakan model pengembangan 4D. Hasil 

dari validasi menerangkan bahwa media 

mendapatkan kategori sangat layak dari ahli 

media yang mempertimbangkan nilai sebesar 

96%, ahli bahasa memberikan nilai sebesar 

95,4%dan ahli materi memberikan nilai sebesar 

94,6%. Selain itu, hasil dari uji coba satu-satu 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5232
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mendapatkan nilai sebesar 85,4%, uji coba 

kelompok kecil mencapai 95,6%, dan uji coba 

kelompok besar memperoleh hasil persentase 

nilai sebesar 92,4% dengan kategori sangat layak. 

Kemudian hasil dari uji coba respon mahasiswa, 

flipbook ini mendapatkan respon sebesar 92,5% 

dengan kategori sangat kuat. Dengan demikian, 

media pembelajaran flipbook pembuatan kue bika 

ambon yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran digital 

untuk mata kuliah Kue Tradisional. Penelitian 

selanjutnya disarankan menguji efektivitas dari 

penggunakan flipbook pembuatan kue bika ambon 

terhadap hasil belajar mahasiswa serta 

mengembangkan media serupa pada materi Kue 

Tradisional lainnya yang memiliki tingkat 

kesulitan tinggi.  
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